Volume 1, No.2, September (2025) | pp.113-118

Available online at : https://ejurnal.yarukom.com/index.php/OursLogic/index

E-ISSN : XxXXX — XXXX If geoms.
) It
Journal of Computer Science Research and j*
Technological Innovation Ii
(OursLogic) !

Io —=

Analisis
Menggunakan Wireshark

Quality of Service (QoS) Pada Jaringan Internet Rumah

Kelvin Onga®, Wilsen®, Wellson Chang®

@ Teknik Perangkat Lunak, Fakultas Komputer, Universitas Universal, Batam (29432), Indonesia
beTeknik Informatika, Fakultas Komputer, Universitas Universal, Batam (29432), Indonesia

ARTICLE INFO

ABSTRACT

Accepted by the Editor: 22 Mei 2025
Final Revision: 27 September 2025
Published Online: 30 September 2025

KEYWORDS

jaringan; kestabilan internet; QoS;
quality of service; wireshark

CORRESPONDENCE*

E-mail: kevinongl79@uvers.ac.id

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong
peningkatan kebutuhan terhadap koneksi internet yang cepat, stabil, dan
andal, terutama dalam mendukung aktivitas daring di lingkungan rumah
tangga. Namun, tingginya jumlah perangkat yang terhubung sering
menyebabkan permasalahan seperti delay, jitter, dan packet loss yang
berdampak pada penurunan kualitas layanan jaringan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis performa jaringan internet rumah berdasarkan
parameter Quality of Service (QoS) menggunakan aplikasi Wireshark
sebagai alat bantu utama. Penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan,
yaitu persiapan perangkat dan jaringan, pengumpulan data lalu lintas
menggunakan Wireshark, pengolahan hasil tangkapan paket untuk
menghitung parameter QoS, serta analisis dan interpretasi hasil terhadap
standar kualitas jaringan. Data yang diperoleh mencakup nilai Throughput,
delay, packet loss, dan jitter yang digunakan untuk menilai stabilitas dan
keandalan jaringan. Hasil analisis menunjukkan bahwa jaringan rumah
memiliki performa sangat baik, di mana seluruh parameter QoS memenuhi
kategori kualitas tinggi. Temuan ini menegaskan bahwa penerapan
Wireshark efektif untuk pemantauan performa jaringan secara real-time dan
dapat digunakan oleh pengguna rumahan tanpa memerlukan perangkat
mahal. Kesimpulan utama dari penelitian ini adalah bahwa pemanfaatan
analisis QoS dapat membantu pengguna dalam mengidentifikasi potensi
gangguan jaringan serta menjadi dasar untuk optimalisasi kualitas layanan
internet.

1. Introduction

streaming video, konferensi video, pembelajaran
jarak jauh, serta komunikasi suara berbasis IP (VoIP)

Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi di Indonesia terus mengalami kemajuan
signifikan dalam dua dekade terakhir. Transformasi
digital yang pesat telah membawa perubahan besar
dalam berbagai sektor kehidupan, termasuk
pendidikan,  industri, pemerintahan, hingga
lingkungan rumah tangga [1]. Salah satu faktor
penting dalam perubahan ini adalah peningkatan
pemakaian internet dalam kehidupan sehari-hari.
Internet telah menjadi kebutuhan pokok masyarakat
modern. Koneksi internet yang cepat, stabil, dan
andal kini menjadi kebutuhan utama untuk
menunjang berbagai kegiatan daring, seperti
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[2]. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan internet
bukan hanya sebagai alat bantu, tetapi telah menjadi
infrastruktur utama yang menunjang berbagai lini
kehidupan masyarakat [3].

Seiring meningkatnya jumlah pengguna
internet dan semakin banyaknya perangkat yang
terhubung dalam satu jaringan, tantangan dalam
pengelolaan jaringan pun semakin kompleks.
Masalah-masalah umum seperti delay yang tinggi,
Jitter, serta packet loss sering kali mengganggu
pengalaman pengguna dalam menggunakan layanan
internet, terutama saat menjalankan aplikasi-aplikasi
yang membutuhkan kestabilan jaringan tinggi [4].
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Permasalahan semacam ini tidak hanya muncul pada
jaringan publik, tetapi juga di lingkungan rumah
tangga yang kini semakin dipenuhi perangkat digital
terhubung seperti ponsel pintar, laptop, smart TV,
dan IoT device lainnya [5]. Kondisi tersebut
menyebabkan kompleksitas dalam pengelolaan
jaringan dan menuntut solusi yang efektif untuk
memastikan kinerja jaringan tetap optimal meskipun
banyak perangkat aktif secara bersamaan.

Dalam konteks ini, penerapan Quality of
Service (QoS) menjadi sangat penting. QoS
merupakan metode pengelolaan jaringan yang
berfungsi mengatur prioritas terhadap jenis lalu
lintas tertentu guna memastikan kualitas layanan
jaringan sesuai dengan kebutuhan aplikasi dan
pengguna [6]. Dengan mengimplementasikan QoS,
penyedia layanan maupun pengguna rumahan dapat
mengatur alur data agar trafik yang lebih penting
seperti video call atau layanan real-time memperoleh
prioritas lebih tinggi dibandingkan trafik lain seperti
unduhan besar atau akses web biasa. Untuk
menerapkan QoS secara tepat dan efektif,
dibutuhkan dukungan alat analisis jaringan yang
mumpuni.

Salah satu perangkat lunak yang banyak
digunakan dalam analisis jaringan adalah Wireshark.
Wireshark merupakan aplikasi open-source yang
mampu menangkap dan menganalisis paket data
yang melintasi jaringan secara real-time [7].
Keunggulannya  terletak pada  kemampuan
menampilkan visualisasi lalu lintas data secara rinci
dan mendukung Dberbagai protokol jaringan
kompleks. Dengan menggunakan Wireshark,
pengguna dapat menganalisis komponen penting
dalam QoS seperti Throughput (jumlah data yang
berhasil dikirim dalam satuan waktu), delay (waktu
tunda pengiriman data), jitter (fluktuasi waktu antar
paket data), serta packet loss (jumlah paket data yang
hilang selama transmisi) [5]. Keempat parameter ini
memiliki peranan penting dalam menilai performa
jaringan. Misalnya, packet loss yang tinggi dapat
menyebabkan gangguan serius pada kualitas suara
atau gambar dalam komunikasi. Bahkan, nilai jitter
yang tidak stabil dapat menyebabkan audio atau
video menjadi patah-patah dan tidak sinkron [8].

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
analisis QoS dengan Wireshark mampu membantu
mengidentifikasi penyebab penurunan kualitas
jaringan serta memberikan dasar bagi penerapan
kebijakan prioritas trafik yang lebih efisien [9].
Teknik-teknik penerapan QoS seperti traffic
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shaping, prioritization, dan buffer management
terbukti efektif dalam mengendalikan aliran data
agar tidak terjadi kemacetan serta menjaga
keandalan jaringan [10]. Dalam lingkungan rumah
maupun institusi pendidikan, penerapan QoS
membawa manfaat besar dalam  menjaga
kenyamanan penggunaan internet, baik untuk
aktivitas hiburan seperti menonton video dan
bermain gim daring, maupun untuk kegiatan
produktif seperti rapat virtual dan pembelajaran
jarak jauh.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian
ini berupaya menjawab pertanyaan: Bagaimana
penerapan Quality of Service (QoS) menggunakan
aplikasi Wireshark dapat membantu menganalisis
dan meningkatkan kualitas jaringan internet rumah
tangga? Pertanyaan ini menjadi dasar untuk
memahami sejauh mana teknik QoS dapat
diterapkan secara efektif dalam konteks jaringan
rumah dengan banyak perangkat terhubung.

Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk merancang dan menganalisis
penerapan Quality of Service (QoS) pada jaringan
internet rumah menggunakan aplikasi Wireshark.
Penelitian difokuskan pada pengukuran parameter-
parameter utama QoS guna menganalisis performa
jaringan dan memberikan rekomendasi strategi
pengelolaan yang optimal. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengguna
rumah tangga maupun pengelola jaringan dalam
meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan internet
di era digital saat ini.

2. Methodology

Untuk mencapai tujuan penelitian dalam
menganalisis performa jaringan internet rumah
berdasarkan parameter Quality of Service (QoS),
diperlukan serangkaian langkah yang sistematis dan
terukur [11]. Setiap tahap dirancang agar proses
pengujian dapat menghasilkan data yang wvalid,
akurat, dan representatif terhadap kondisi jaringan
sebenarnya [12]. Penelitian ini tidak hanya berfokus
pada pengumpulan data kuantitatif menggunakan
aplikasi Wireshark, tetapi juga pada interpretasi hasil
pengujian untuk menilai efisiensi dan kualitas
layanan jaringan [13]. Oleh karena itu, tahapan
penelitian disusun mulai dari proses persiapan,
pengumpulan data, pengolahan hasil pengujian,
hingga analisis dan penyusunan kesimpulan agar
setiap langkah dapat memberikan kontribusi
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terhadap pemahaman menyeluruh mengenai
performa jaringan Wi-Fi yang diuji.

Analisis dan
Implementasi
PEIE]

Pengumpulan Pengolahan Evaluasi dan

Data PEIE]

Persiapan Kesimpulan

Gambar 1. Tapahan Penelitian
Persiapan

Pada tahap ini, kegiatan penelitian difokuskan
pada proses awal untuk memastikan seluruh
komponen dan perangkat pengujian siap digunakan .
Langkah pertama yang dilakukan adalah
menentukan lokasi pengujian, yaitu jaringan internet
rumah yang menjadi objek penelitian. Selanjutnya,
peneliti menyiapkan perangkat keras berupa laptop
atau komputer yang memiliki kemampuan
menangkap paket data jaringan nirkabel. Aplikasi
Wireshark diinstal dan dikonfigurasi agar dapat
berfungsi sebagai alat utama dalam proses
pengambilan data. Selain itu, peneliti juga
memverifikasi kestabilan koneksi Wi-Fi agar hasil
pengukuran tidak terganggu oleh gangguan sinyal.
Tahap ini juga mencakup pemilihan antarmuka
jaringan (network interface) yang sesuai, yaitu
antarmuka nirkabel (Wi-Fi), untuk memastikan
bahwa proses pengambilan data benar-benar
mencerminkan lalu lintas jaringan yang diteliti.
Semua proses persiapan ini dilakukan dengan tujuan
agar pelaksanaan eksperimen dapat berjalan lancar
dan menghasilkan data yang valid.

Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data merupakan inti dari
pelaksanaan eksperimen, di mana aplikasi Wireshark
digunakan untuk menangkap data lalu lintas jaringan
secara real-time [4]. Peneliti menjalankan Wireshark
pada perangkat yang telah terhubung dengan
jaringan Wi-Fi, kemudian memulai proses capturing
untuk merekam semua paket data yang dikirim dan
diterima selama periode pengamatan tertentu [14].
Proses ini dilakukan dalam kondisi jaringan aktif
agar hasil tangkapan mencerminkan performa aktual
layanan internet rumah. Data yang diperoleh
mencakup informasi mengenai jumlah paket dikirim
dan diterima, waktu pengiriman dan penerimaan
paket, serta ukuran data. Setiap hasil tangkapan
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disimpan sebagai file log untuk memudahkan
analisis pada tahap berikutnya. Tahap ini berfungsi
menghasilkan data mentah yang diperlukan dalam
penghitungan parameter Quality of Service (QoS),
meliputi Throughput, delay, packet loss, dan jitter.

Pengolahan Data

Setelah data hasil tangkapan diperoleh, langkah
berikutnya adalah mengolah data tersebut untuk
menghitung nilai parameter Quality of Service (QoS)
[4]. Pada tahap ini, peneliti menerapkan rumus
matematis untuk memperoleh nilai Throughput,
delay, packet loss, dan jitter berdasarkan data yang
direkam oleh Wireshark [15]. Nilai Throughput
dihitung dari perbandingan jumlah data yang
berhasil diterima dengan waktu pengamatan,
sedangkan delay diperoleh dari selisih waktu
pengiriman dan penerimaan setiap paket data.
Parameter packet loss dihitung berdasarkan
persentase paket yang hilang selama transmisi,
sementara jitter dihitung dari variasi waktu tunda
antar paket yang diterima. Proses pengolahan data
ini dilakukan secara sistematis agar hasil
perhitungan dapat memberikan gambaran kuantitatif
mengenai performa jaringan yang diuji. Nilai-nilai
tersebut kemudian dibandingkan dengan standar
QoS yang telah ditetapkan untuk menentukan
kategori kualitas jaringan.

Analisis dan Interpretasi Data

Tahap analisis merupakan proses untuk
mengkaji hasil pengolahan data guna memahami
tingkat performa jaringan internet rumah [16]. Nilai
yang diperoleh dari masing-masing parameter QoS
seperti Throughput, delay, packet loss, dan jitter
akan dibandingkan dengan standar kategori kualitas
yang berlaku, seperti sangat bagus, bagus, sedang,
atau jelek [5]. Analisis ini bertujuan untuk menilai
sejauh mana koneksi jaringan memenuhi kriteria
layanan yang optimal [17]. Hasil perhitungan
disajikan dalam bentuk tabel dan grafik agar mudah
dibaca dan dipahami. Selanjutnya, peneliti
melakukan interpretasi terhadap hasil tersebut untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
performa jaringan, seperti kestabilan sinyal,
kapasitas bandwidth, atau jumlah perangkat yang
terhubung.

Evaluasi dan Kesimpulan

Tahap terakhir dari penelitian ini bertujuan
untuk menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis
yang telah dilakukan [18]. Peneliti menyimpulkan
kondisi performa jaringan internet rumah
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berdasarkan nilai parameter QoS yang diperoleh,
serta menentukan apakah jaringan tersebut
memenuhi standar kualitas layanan yang baik [19].
Selain itu, tahap ini juga mencakup evaluasi terhadap
faktor-faktor yang memengaruhi hasil pengujian,
seperti konfigurasi perangkat, jarak terhadap sumber
sinyal, dan interferensi jaringan. Berdasarkan
temuan penelitian, peneliti memberikan
rekomendasi perbaikan atau optimasi, misalnya
dengan pengaturan ulang router, pembatasan jumlah
pengguna, atau pemilihan kanal frekuensi yang lebih
stabil.

3. Results and Discussion

Fokus utama dalam penelitian kali ini adalah
untuk menganalisis dan penerapan Quality of Service
(QoS) pada jaringan rumah dengan menggunakan
Wireshark, dengan tujuan untuk mengetahui kualitas
layanan internet yang disediakan di lingkungan
rumah, kampus, maupun ruangan umum. Selain itu
dapat penelitian ini juga dapat membantu pengguna
dalam memantau lancarnya jaringan atau tidak
berdasarkan perhitungan yang tersedia.

Persiapan

Tahap persiapan dalam melakukan pengujian
jaringan Wi-Fi menggunakan Wireshark dimulai
dengan memastikan bahwa perangkat komputer atau
laptop telah terhubung dengan jaringan Wi-Fi yang
akan diuji. Koneksi ini harus stabil dan aktif agar
proses pemantauan dapat dilakukan tanpa gangguan.
Selain itu, penting untuk memastikan bahwa
perangkat memiliki hak akses yang cukup untuk
menangkap paket data, karena beberapa sistem
operasi memerlukan izin administrator untuk
menjalankan fungsi ini. Setelah koneksi jaringan
tersedia, pengguna dapat membuka aplikasi
Wireshark.

Pada tampilan awal aplikasi, Wireshark akan
menampilkan daftar antarmuka jaringan yang
tersedia. Pengguna harus memilih antarmuka yang
sesuai, yaitu antarmuka jaringan nirkabel, yang
biasanya ditandai dengan nama seperti “Wi-Fi” atau
“wlan0” tergantung pada sistem operasi yang
digunakan. Pemilihan antarmuka ini sangat penting
karena hanya antarmuka yang tepat yang akan
menangkap lalu lintas data dari jaringan yang diuji.
Setelah memilih antarmuka jaringan yang sesuai,
pengguna dapat mempersiapkan diri untuk memulai
proses penangkapan data, namun belum melakukan
implementasi atau analisis.
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Pengumpulan Data

Pada tahap kedua dilakukan  proses
pengumpulan data menggunakan  Wireshark.
Aplikasi tersebut merupakan perangkat lunak open-
source yang umumnya digunakan untuk mengukur
lalu lintas jaringan secara real-time. Dengan aplikasi
tersebut, peneliti dapat mengukur parameter jaringan
seperti Throughput, delay, jitter, packet loss dengan
detail dari setiap jaringan. Hasil dari analisis tersebut
memberikan gambaran seberapa baik kuliatas
jaringan rumabh tersebut untuk mendukung aktivitas.

Pengolahan Data

Pada tahap ketiga, peneliti melakukan analisis
yang mendalam terhadap salah satu IP Address yang
didapatkan selama pengujian yang terdiri dari
Throughput, Delay, Packet loss, dan jitter.
Berdasarkan TIPHON, Throughput dibagi menjadi 4
kategori seperti pada tabel 1, dimana semakin tinggi
data yang dikirimkan maka akan semakin lancar
dalam penggunaan aplikasi. Throughput biasanya di
analisa jika ingin mengetahui jumlah data yang
terkirim ke perangkat masing-masing.

Tabel 1. Kategori Throughput

Parameter Throughput Indeks

Sangat Baik > 2,1 Mbps 4
Baik 1,2-2,1 Mbps 3
Cukup 700 — 1200 Kbps 2
Kurang Baik 338 — 700 Kbps 1
Buruk 0 — 338 Kbps 0

Berikut adalah formula perhitungan

Throughput yang telah digunakan dalam penelitian :

Throughput — Paket data diterima (1)

lama pengamatan

Untuk IP 192.168.100.2 paket data yang dikirim
163 tetapi paket data yang diterima 161 dan lama
pengamatan dapat kita hitung dengan mengurangi
waktu akhir dengan waktu awal

Lama Pengamatan = 980543 1x10° -1530646x10°
= 8274785 x 10°
= (8.2747850E+12)

Dari setiap paket adalah 1500 byte (standar
ethernet MTU) dan mengonversikan byte ke bit
1500 byte x 8 = 12000 bit. Untuk melakukan
perhitungan seluruhnya maka dikalikan dengan
paket data yang diterima 161 x 12000 bit =1.956.000
bit. Setelah itu harus mengkonversikan waktu yang
didapat dari nanosekon ke detik sehingga
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8.27478E+12 / 1e9 = 7460.78 detik. Perhitungan
Throughput adalah dengan memasukkan data yang
telah didapat 1.956.000 bit / 7460.78 detik =
262,17097 bps. Berdasarkan data dari tabel
Throughput dengan ~262 bps merupakan kategori
sangat bagus dengan index 4.

Pengujian Delay bertujuan untuk mengukur
waktu yang diperlukan untuk pindah dari titik satu
ke titik lainnya. Kategori delay terbagi menjadi 4
seperti pada Tabel 2. Pengujian delay dilakukan jika
ingin mengetahui seberapa besar keterlambatan
pengiriman paket data ke perangkat masing-masing.
Semakin rendah hasil yang dikeluarkan maka
pengiriman antara data menjadi lebih cepat begitu
juga sebaliknya semakin tinggi angka yang
ditampilkan maka transfer antar data akan semakin
lama.

Tabel 2. Kategori Delay

Parameter Delay Indeks
Sangat Baik <150 ms 4
Baik 150 ms — 300 ms 3
Cukup 300 ms — 450 ms 2
Buruk > 450 ms 1
_ Total Delay
Throughput " Total Paket Diterima (2)
Total delay yang didapatkan sebesar

4.1090300E+11 dan paket data yang diterima 161.
4.1090300E+11 / 161 = 2.04175403726708E+10.
Dengan delay yang kita dapatkan dikategorikan
sebagai Sangat Bagus dan memiliki indeks 4.

Sedangkan pengujian packet loss bertujuan
untuk mengetahui hilangnya paket data yang terjadi
saat mengirim jaringan. Kategori Packet loss
menurut TIPHON juga terbagi menjadi 4 seperti
pada Tabel 3. Pengujian packet loss biasanya di
analisa untuk mengetahui seberapa besar paket data
yang hilang dalam pengiriman paket data, biasanya
packet loss sangat berpengaruh terhadap kelancaran
jaringan terutama saat memainkan game. Semakin
kecil persentase angka yang didapatkan maka
semakin kecil juga data yang hilang saat mengirim
jaringan dan semakin tinggi persetanse angka maka
disaat pengiriman akan adanya data hilang ketika
mengirim paket data.

Tabel 3. Kategori Packet Loss

Parameter Packet Loss Indeks
Sangat Baik 0-2% 4
Baik 3-14% 3
Cukup 15-24% 2

€-ISSN: XXXX-XXXX
DOI: xXXXX-XXXXX

Packet Loss Indeks
<25% 1

Parameter
Buruk

Berikut adalah perhitungan packet Loss
berdasarkan rumus yang tertera :

Packet Loss =

(Paket data dikirim—paket diterima )x 100%
paket data dikirim

)

Paket data yang dikirim yaitu 163 dan paket
data yang diterima 161.
(163-161)x 100%

163 @)

Hasil yang didapatkan 0.012269939, dengan
hasil tersebut membuktikan bahwa kategori packet
loss tergolong bagus dengan indeks 3.

packet loss =

Pengujian Jitter dilakukan untuk mengukur
lantesi jaringan saat pengiriman paket data, jika
angkanya rendah maka jaringan cenderung stabil dan
tidak menimbulkan gangguan sebaliknya jika
angkanya tinggi maka akan adanya gangguan pada
jaringan sehingga menyebabkan jaringannya tidak
stabil. Tahap-tahap berikut adalah fondasi dasar
ketika ingin memastikan apakah pengiriman paket
data jaringan lancar atau tidak dan kecepatan
pengiriman.

Tabel 4. Kategori Jitter

Parameter Jitter Indeks
Sangat Baik 0 ms 4
Baik 0—75ms 3
Cukup 75 -125 md 2
Buruk 125 - 225 1

Berdasarkan formula ke-4 dibawah ini, nilai
jitter akan ditentukan.

Total variasi delay

Jitter = %)

Total paket yang diterima

Total Variasi Delay = Delay — (rata — rata delay)

Dengan nilai delay yang telah dihitung
sebelumnya, Maka total wvariasi delay dapat
4.1090300E+11 - 2.04175403726708E+10 =
3.904854596273292E+11

3.904854596273292E+11
161

Jitter = (6)

Hasil yang didapatkan 2.42538E+9, dengan

hasil tersebut membuktikan bahwa kategori jitter
tergolong Bagus dengan indeks 3.
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4. Conclusions

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini
memberikan kontribusi penting dalam meningkatkan
pemahaman mengenai konsep Quality of Service
(QoS) pada jaringan internet rumah tangga.
Pemanfaatan aplikasi Wireshark sebagai alat bantu
utama terbukti efektif untuk memantau dan
menganalisis lalu lintas data secara real-time di
lingkungan non-formal tanpa memerlukan perangkat
mahal atau infrastruktur  kompleks. Hasil
pengukuran berdasarkan indikator QoS utama sepeti
Throughput, Delay, Packet loss, dan Jitter
menunjukkan bahwa jaringan memiliki performa
sangat baik, dengan nilai Throughput mencapai
262,1 bps dan delay yang rendah, menandakan
koneksi berjalan lancar dan responsif. Temuan ini
menegaskan bahwa pemantauan QoS dapat
dilakukan secara mandiri oleh pengguna rumahan
maupun teknisi kecil untuk menjaga stabilitas dan
kualitas layanan internet sehari-hari. Selain itu,
analisis yang dilakukan juga berpotensi membantu
pengguna dalam mendeteksi indikasi penurunan
kualitas layanan atau praktik tidak transparan dari
penyedia jaringan, sehingga dapat mencegah
kerugian Dberkelanjutan. Sebagai tindak lanjut,
penelitian berikutnya disarankan untuk memperluas
cakupan pengujian pada berbagai kondisi jaringan
dengan variasi jumlah perangkat, jenis trafik, dan
waktu pengambilan sampel yang berbeda guna
memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
Penelitian lanjutan juga dapat mengintegrasikan
pendekatan otomatisasi pemantauan QoS berbasis
Internet of Things (10T) atau machine learning untuk
mendeteksi dan memperkirakan gangguan jaringan
secara prediktif, sehingga hasil analisis dapat
dimanfaatkan lebih luas oleh pengguna dan penyedia
layanan internet dalam meningkatkan kualitas
pengalaman digital.
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